
Menggali 
Potensi dalam 
Layanan BK

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN 
MENENGAH RI



Tujuan 
Pembelajaran 
dalam Asesmen
MEMAHAMI POTENSI DAN MINAT 
MURID

• Guru BK dan non-BK memahami teknik asesmen
• Mengidentifikasi potensi, minat, dan bakat siswa
• Menerapkan asesmen untuk diferensiasi pembelajaran
• Terampil dalam memanfaatkan data asesmen
• Membangun strategi karier yang sesuai untuk siswa



ALASAN KRITIS DALAM BK

Pentingnya Asesmen 
Potensi dan Minat

Asesmen membantu mendeteksi kesenjangan antara potensi 
aktual dan optimal siswa, memberikan wawasan untuk 
perbaikan dan perkembangan individu. 

Misalnya, ada anak yang nilainya biasa saja. Kalau kita hanya 
melihat nilai, mungkin kita menganggap kemampuannya juga 
biasa. Tetapi setelah kita menggali lebih jauh, ternyata dia 
sangat kuat dalam komunikasi, mampu memimpin kelompok, 
atau memiliki kreativitas yang tinggi.
Hasil  asesmen membantu kita mendapatkan gambaran yang 
lebih utuh tentang peserta didik. Dan tentunya, satu jenis 
asesmen tidak bisa menjawab semua hal. Ada asesmen yang 
membantu kita melihat minat karier, ada yang melihat 
kecenderungan kecerdasan, ada pula yang membantu 
memahami preferensi belajar. Data-data tersebut saling 
melengkapi.



Memahami Konsep 
Inteligensi dan 
Kecerdasan
Inteligensi adalah kemampuan untuk memecahkan masalah dan 
menghasilkan solusi nyata. Kecerdasan mencakup berbagai aspek, salah 
satunya adalah pemahaman diri dan analisis. Dalam materi ini, 
kecerdasan tidak hanya dipandang sebagai kemampuan mendapatkan 
nilai tinggi atau kemampuan akademik saja.
Kecerdasan juga berkaitan dengan kemampuan seseorang memecahkan 
persoalan dan menghasilkan solusi dalam situasi nyata. Jadi ketika kita 
melihat anak cerdas, jangan langsung membatasi pengertian kita pada 
anak yang pandai matematika atau mendapat nilai tinggi.
Ada peserta didik yang sangat baik berinteraksi dengan orang lain, ada 
yang mampu memahami dirinya sendiri, ada yang memiliki kepekaan 
musik, ada yang sangat baik dalam aktivitas fisik. Semuanya 
merupakan bentuk kekuatan yang perlu kita kenali.



KECERDASAN

Memahami berbagai tipe kecerdasan 
dalam pendidikan

POTENSI

Setiap siswa memiliki potensi unik yang 
perlu dikenali

PENGEMBANGAN

Strategi untuk mendukung 
perkembangan kecerdasan siswa

Mengenal Kecerdasan Majemuk: 
Memahami Potensi Setiap 
Murid



Kecerdasan Majemuk Bagian 1

VERBAL-LINGUISTIK

Kecerdasan verbal-linguistik mencakup 
kemampuan menggunakan bahasa 

secara efektif, baik secara lisan maupun 
tulisan, serta memahami makna kata.

VISUAL-SPASIAL

Kecerdasan visual-spasial melibatkan 
kemampuan untuk memahami dan 
berinteraksi dengan ruang, serta 
menginterpretasikan gambar dan 

diagram secara akurat.

AKTIVITAS

Aktivitas yang cocok untuk kedua 
kecerdasan ini termasuk menulis, 

berdiskusi, menggambar, dan 
memecahkan masalah dengan 

menggunakan visualisasi.



Jenis Kecerdasan Majemuk: 
Bagian 2

INTERPERSONAL

Kecerdasan interpersonal 
memungkinkan individu untuk 

membangun hubungan dan memahami 
emosi orang lain, penting dalam kerja 

sama dan komunikasi.
INTRAPERSONAL

Kecerdasan intrapersonal melibatkan 
kesadaran diri dan refleksi, 

memungkinkan individu memahami 
perasaan, motivasi, dan tujuan pribadi 

mereka.

PENERAPAN

Kedua jenis kecerdasan ini dapat 
membantu murid dalam mengelola 
hubungan sosial dan merencanakan 
karier yang sesuai dengan potensi 

mereka.



Kecerdasan Kinestetik dan 
Logis-Matematis

KINESTETIK

Kecerdasan kinestetik melibatkan 
keterampilan fisik dan kemampuan 

untuk belajar melalui gerakan, seperti 
olahraga atau aktivitas praktis lainnya.

LOGIS-MATEMATIS

Kecerdasan logis-matematis mencakup 
kemampuan dalam analisis, pemecahan 

masalah, dan berpikir abstrak, serta 
penerapan logika dalam situasi nyata.

AKTIVITAS

Murid dengan kecerdasan ini dapat 
diajak berpartisipasi dalam aktivitas 
fisik dan pemecahan masalah yang 

menggabungkan teori dengan praktik 
nyata.



8 Jenis Kecerdasan: Musikal & 
Naturalis

MUSIKAL

Kecerdasan musikal mencakup 
kemampuan untuk memahami, 

menciptakan, dan menghargai musik 
serta ritme. Individu ini seringkali 

sensitif terhadap suara.

NATURALIS

Kecerdasan naturalis melibatkan 
kemampuan untuk mengenali dan 
mengelompokkan berbagai bentuk 

kehidupan. Ini mencakup ketertarikan 
pada alam dan lingkungan.

CONTOH AKTIVITAS

Aktivitas yang mendukung kecerdasan 
ini termasuk bermain alat musik, 

berkebun, atau melakukan penelitian di 
lapangan untuk memahami ekosistem.



Gaya Belajar

PEMBELAJARAN TERDIFERENSIASI

Memahami gaya belajar penting untuk menyesuaikan metode 
pembelajaran, meningkatkan keterlibatan murid, dan 
mendukung pencapaian akademik yang lebih baik.



PERBANDINGAN PEMBELAJARAN 
TRADISIONAL DAN 
TERDIFERENSIASI
Pembelajaran Tradisional:

• Satu cara untuk semua
• Fokus pada kurikulum
• Produk seragam
• Murid pasif
• Pembelajaran berbasis 

pengajaran langsung

PEMBELAJARAN TERDIFERENSIASI

• Banyak cara sesuai minat/bakat
• Fokus pada pengembangan diri
• Produk beragam
• Murid aktif
• Pembelajaran berbasis 

pengalaman dan eksplorasi



Tiga Gaya Belajar
VISUAL

Pembelajar visual lebih mudah 
memahami informasi melalui 
gambar, diagram, dan grafik, 
sehingga mereka cenderung 
mencatat dan menggambar 

saat belajar.

AUDITORI

Pembelajar auditori lebih cepat 
memahami materi melalui 
diskusi dan ceramah, serta 
cenderung lebih mengingat 
informasi yang didengar 
daripada yang dibaca.

KINESTETIK

Pembelajar kinestetik belajar 
lebih baik melalui pengalaman 

praktis; mereka lebih suka 
bergerak dan melakukan 
aktivitas langsung untuk 

memahami konsep.



REALISTIC

Practical careers that involve hands-on 
work

INVESTIGATIVE

Analytical professions focusing on 
problem-solving tasks

ARTISTIC

Creative roles that emphasize 
imagination and expression

RIASEC: Memahami Potensi 
Karir Masa Depan



Tipe RIASEC: Realistic & 
Investigative

REALISTIC

Individu dengan tipe Realistic 
cenderung praktis, menyukai 

aktivitas fisik, dan sering 
berorientasi pada hasil yang 

nyata dan konkret.

INVESTIGATIVE

Tipe Investigative memiliki 
karakter analitis, menyukai 
pemecahan masalah, dan 
cenderung tertarik pada 

penelitian serta eksplorasi ide-ide 
baru.

CONTOH PROFESI

Contoh profesi untuk tipe ini 
termasuk insinyur, ilmuwan, dan 

teknisi yang mengutamakan 
keahlian praktis serta pemikiran 

kritis.



Tipe RIASEC: Artistic & Social

ARTISTIC

Individu dengan tipe Artistic 
cenderung kreatif, imajinatif, dan 
suka mengekspresikan diri melalui 
seni, desain, atau media lainnya.

SOCIAL

Tipe Social mencakup kemampuan 
berkomunikasi, berempati, dan 
membangun hubungan, sangat 
cocok untuk pekerjaan yang 

melibatkan interaksi dengan orang 
lain.

CONTOH PROFESI

Contoh karier untuk tipe ini 
meliputi seniman, guru, perawat, 

dan pekerja sosial, di mana 
kreativitas dan interaksi sosial 

sangat penting.



Tipe RIASEC: Enterprising & 
Conventional

ENTERPRISING

Individu enterprising cenderung 
menjadi pemimpin, memiliki 

kemampuan persuasi, dan sering 
terlibat dalam aktivitas bisnis yang 

mempengaruhi orang lain.

CONVENTIONAL

Tipe conventional berfokus pada 
organisasi, perincian, dan 

pengelolaan informasi, sering kali 
bekerja di lingkungan yang 
terstruktur dan teratur.

CONTOH PROFESI

Profesi di kategori ini termasuk 
manajer, akuntan, dan 

administrator, yang berkontribusi 
signifikan dalam organisasi yang 

efisien dan efektif.



KETERKAITAN YANG STRATEGIS

Mengidentifikasi potensi dan minat sangat penting dalam 
merancang rencana karier yang efektif dan sesuai dengan 
keunikan masing-masing murid.

Menghubungkan 
Potensi, Minat, dan 
Bakat dalam Karier



Interpretasi Hasil 
Asesmen
PERAN STRATEGIS GURU BK DALAM PENDIDIKAN

• Mengidentifikasi potensi murid yang sebenarnya
• Membantu murid belajar sesuai potensi
• Menggunakan hasil asesmen untuk pengembangan
• Mendorong rencana karier yang realistis
• Mengintegrasikan hasil ke dalam layanan BK



Sumber Daya Online untuk 
Asesmen
WEBSITE AKUPINTAR.ID

• Akses mudah untuk guru BK dan siswa
• Mendukung asesmen minat dan bakat secara online





ALAT UNTUK MENILAI POTENSI KARIR

Aplikasi ini membantu guru BK dan konselor dalam 
mengenali potensi murid melalui asesmen RIASEC yang 
mudah dan efektif.

Aplikasi Karir Inklusi 
untuk Asesmen 
RIASEC



IDENTIFIKASI POTENSI DAN MINAT

Guru BK memiliki tanggung jawab penting dalam 
mengidentifikasi potensi, minat, dan bakat siswa 
untuk merencanakan karier yang sesuai dengan 
mereka.

Peran Strategis Guru 
BK dalam Asesmen



MENYESUAIKAN RENCANA KARIER

Guru BK harus menyesuaikan rencana karier siswa dengan 
potensi dan minat mereka, serta memilih kegiatan 
ekstrakurikuler yang relevan untuk mendukung 
pertumbuhan mereka.

Langkah-Langkah 
Membantu Murid 
Merencanakan Karier



Pertanyaan Kunci 
untuk Refleksi Guru 
BKMelalui hasil asesmen, guru BK dapat mengenali potensi 
siswa dan merancang strategi untuk mendukung 
perkembangan karier mereka secara efektif.



Kesimpulan dan Pesan

PENTINGNYA ASESMEN

Asesmen potensi dan minat 
sangat penting untuk 

mengembangkan strategi 
pendidikan yang efektif bagi 
setiap murid dalam proses 

belajar.

PERAN GURU BK

Guru BK memiliki peran strategis 
dalam membantu murid 
menemukan potensi dan 

merencanakan karier yang sesuai 
dengan minat dan bakat mereka.

PENGEMBANGAN 
BERKELANJUTAN

Terus kembangkan keterampilan 
asesmen untuk meningkatkan 
layanan BK dan mendukung 

keberhasilan karier murid di masa 
depan.



Terima Kasih dan Tanya 
Jawab


